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Abstract

This study aims to analyze and compare the valuation of rice merchandise inventory at UD. Padi Emas in Ambon
City is grouped using the FIFO (First-In, First-Out). Method with periodic and perpetual recording. UD. Padi Emas
is a rice trading business located at Jl. Rijali No. 29, Karang Panjang Village, Sirimau District, Ambon City,
Maluku, has been operating since 2013. UD. Padi Emas is one of the critical trading businesses in Ambon City, so
effective inventory management is crucial for the accuracy of financial reports and decision-making. The objective
of this research is to analyze the valuation of rice merchandise inventory at UD. Padi Emas in Ambon City. This
study employs a quantitative, descriptive case-study approach. Data was collected through observation, interviews,
and literature review. The analysis was conducted using both periodic and perpetual recording systems, with the
First-In, First-Out (FIFO) inventory valuation method, for the period from February to June 2025. The results
consistently show that the ending inventory value and Cost of Goods Sold (COGS) generated by both recording
methods (periodic and perpetual) using FIFO are the same, with an ending inventory value of Rp9,875,000 and
COGS of Rpl178,180,000. This consistency confirms that the FIFO method provides accurate and reliable
inventory valuation, and helps minimize the risk of damaged rice as the first goods in are sold first. While this
research also analyzed the periodic method, the perpetual inventory system is highly recommended by
implementing a perpetual system, UD. Padi Emas can monitor its rice stock continuously and accurately, which
will aid in more effective decision-making and inventory planning. This system also allows for the early detection
of rice shortages or overages in the warehouse and helps in the faster identification of potential losses or fraud.
Adopting the perpetual inventory system will assist UD. Padi Emas optimally manages its rice inventory, reduces
losses from damaged rice, and increases operational efficiency.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara agraris menjadikan sektor
pertanian sebagai salah satu tulang punggung
perekonomian nasional, khususnya komoditas beras.
Beras tidak hanya berfungsi sebagai bahan pangan
pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia, tetapi
juga memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas
ekonomi dan sosial. Ketersediaan dan kelancaran
distribusi beras menjadi indikator penting dalam
mewujudkan ketahanan pangan nasional serta menjaga
stabilitas harga di masyarakat (FAO, 2021; Kementerian
Pertanian, 2023).

Dalam konteks kegiatan ekonomi, pengelolaan
persediaan beras menjadi aspek yang sangat krusial,
terutama bagi pelaku usaha perdagangan beras. Proses
produksi dan distribusi beras melibatkan berbagai
pelaku usaha, mulai dari petani, penggilingan padi,
distributor, hingga pedagang besar dan kecil. Pada setiap
skala usaha—baik kecil, menengah, maupun besar—
persediaan merupakan aset yang memiliki peran vital
bagi keberlangsungan usaha. Perusahaan dituntut
mampu memperkirakan dan mengendalikan jumlah
persediaan secara optimal agar tidak menimbulkan biaya
yang berlebihan maupun risiko kehabisan stok (stock-
out) yang dapat menghambat aktivitas penjualan (Sari,
2023).

Persediaan yang terlalu besar akan meningkatkan
biaya penyimpanan, risiko kerusakan, serta penurunan
kualitas barang, sementara persediaan yang terlalu
sedikit berpotensi menyebabkan kehilangan peluang
penjualan dan menurunnya tingkat kepuasan pelanggan.
Oleh karena itu, persediaan memerlukan perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan yang baik agar aktivitas
operasional perusahaan dapat berjalan secara efisien dan
berkelanjutan (Heizer, Render, & Munson, 2022).

UD. Padi Emas merupakan usaha dagang milik Ibu
Yana yang telah beroperasi sejak tahun 2013 dan
bergerak dalam perdagangan beras di Kota Ambon.
Pemasok utama persediaan beras berasal dari Pulau Jawa
serta distributor lokal di Kota Ambon. Sebagai pelaku
usaha perdagangan beras, UD. Padi Emas memiliki
tanggung jawab dalam menjaga ketersediaan komoditas
beras bagi masyarakat. Namun, pengelolaan persediaan
beras bukanlah hal yang mudah, mengingat beras
merupakan produk pertanian yang bersifat musiman dan
rentan terhadap kerusakan apabila disimpan terlalu lama.

Jenis beras yang diperdagangkan oleh UD. Padi
Emas merupakan beras premium, yaitu beras Tahu Emas
dan beras Jempol OK, dengan berat setiap karung
berkisar antara 24-25 kg dan harga jual Rp.384.000
hingga Rp.437.500, tergantung kondisi pasar di Kota
Ambon. Dalam setiap minggu, UD. Padi Emas
menyediakan stok persediaan sebanyak 20-25 karung
beras, sehingga dalam satu bulan jumlah persediaan
berkisar antara 80—100 karung. Namun demikian, dalam
setiap periode transaksi terdapat sisa persediaan
sebanyak 3—4 karung beras yang berpotensi mengalami

penurunan  kualitas atau  kerusakan,
menimbulkan kerugian bagi usaha.

Permasalahan lainnya adalah proses pencatatan
persediaan yang masih dilakukan secara manual dan
belum konsisten. Beberapa transaksi bahkan tidak
dicatat dengan alasan jumlah stok yang disediakan relatif
sama. Selain itu, sistem penjualan beras dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan urutan barang yang
secharusnya dikeluarkan terlebih dahulu. Kondisi ini
menyebabkan terjadinya penumpukan persediaan lama
di gudang dan meningkatkan risiko kerusakan beras.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa UD. Padi Emas
belum menerapkan metode pengelolaan persediaan yang
terstruktur dan optimal.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode penilaian dan pengelolaan persediaan yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi operasional, menekan
biaya persediaan, serta meminimalkan risiko kerusakan
barang, khususnya pada produk yang mudah rusak
(perishable goods) seperti beras (Kamble, Gunasekaran,
& Sharma, 2020; Widodo & Pratiwi, 2021). Salah satu
metode yang relevan untuk diterapkan adalah First In
First Out (FIFO).

Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang yang
pertama kali masuk ke gudang merupakan barang yang
pertama kali dikeluarkan atau dijual. Dengan demikian,
persediaan akhir diasumsikan berasal dari pembelian
terbaru (Martani et al., 2019). Dalam kondisi inflasi,
metode FIFO cenderung menghasilkan nilai persediaan
akhir yang lebih besar dan laba kotor yang lebih tinggi
dibandingkan metode lainnya. Selain itu, FIFO sangat
sesuai diterapkan pada barang dagang yang memiliki
risiko kedaluwarsa atau penurunan kualitas, karena
metode ini mendorong perputaran persediaan yang lebih
cepat dan sistematis (Horngren, Datar, & Rajan, 2021).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan
tersebut, penerapan metode FIFO diharapkan dapat
membantu UD. Padi Emas dalam mengelola persediaan
beras secara lebih efektif dan efisien, mengurangi
potensi kerugian akibat kerusakan persediaan, serta
meningkatkan ketepatan penilaian persediaan barang
dagang. Penelitian ini mencakup proses pencatatan
persediaan dengan menggunakan sistem pencatatan
periodik dan perpectual dengan metode FIFO. Adapun
periode penilaian persediaan yaitu bulan Febuari
sampai dengan Juni 2025. Adapun tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penilaian persediaan barang dagang beras pada UD. Padi
Emas di Kota Ambon.

sehingga

Metode Penelitian
Objek Penelitian
Penelitian dilakukan pada UD. Padi Emas JI. Rijali
No.29, kelurahan Karang Panjang, Kecematan Sirimau,
Kota Ambon, Maluku. Jenis Penelitian

Jenis peneltian ini adalah penelitian kuantitatif
deskriptif dimana peniliti menaruh penelitian hanya
pada penggambaran karakteristik atau nilai-nilai varibel
mandiri (seperti kualitas beras dan harga beras) secara
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akurat tanpa perbandingan dengan variabel lain.
Menurut Sugiyono (2020), metode kuantitatif deskriptif
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan  keadaaan
fenomena tertentu secara apa adanya. Dengan
menggunakan data kuantitatif penelitian ini berfokus
pada variabel independen tanpa adanya pengaruh atau
hubungan dengan variabel lain, dan data disajikan dalam
bentuk angka-angka.

Sumber Data dan Data yang Dibutuhkan
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu

data prime. Data primer yaitu data yang diperoleh secara

langsung dari objek penelitian melalui observasi dan

wawancara langsung

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dari sumbernya langsung,
misalnya melalui wawancara, survei, atau
pengamatan langsung ke objek peneliti

b.Data sekunder, yaitu data yang diperoleh tidak
langsung dari sumber aslinya, melainkan melalui
sumber-sumber yang telah ada atau telah
dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Data
sekunder berupa data persediaan periode bulan
Febuari sampai dengan Juni 2025

Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode pencatatan periodik dan perpectual
dengan penilaian persediaan atas dasar metode FIFO.
Menurut Martani, ddk (2019) metode FIFO adalah
barang yang pertama dibeli lebih menjadi barang yang
pertama dijual. Oleh karena itu, harga perolehan barang
yang dibeli lebih awal akan dibebankan dahulu sebagai
harga pokok penjualan. Kartu persediaan dibuat untuk
rtiap jenis, barang, mencatat dengan mengunakan
metode periodik dan perpectual.

a. Pencatatan persediaan berdasarkan sistem periodik

Tabel 2.1
SISTEM PERIODIK
Tanggal Jumlah Unit dan Unit Total Biaya

Biaya
5 Mei 2011 XXX unit (@Rp xxX Rp xxx
12 Me1 2011 XXX unit (@Rp xxx Rp xxx
Persediaan XXX unit Rp xxx

akhir

Biaya barang yang tersediaa untuk dijual Rp xxx
Dikurangi persediaan akhir Rp Xxx
Beban pokok penjualan Rp xex

Sumber: Martini (2019)
b. Pencatatan persediaan berdasarkan sistem perpectual

Tabel 2.2
Kartu Persediaan Perpetual

Masuk Keluar saldo

Tangeal | Ksterangan. Harga Harga Harga

Kuantitas | wnit iumlah | Kuantitas | unit Jumlah | Kuantitas | unit Jumlah

Jumlah

Sumber: Martini (2019)

Hasil dan Pembahasan
Data Transaksi Persediaan Beras

Untuk keperluan penilaian persediaan, data
transaksi beras UD. Padi Emas selama periode 5 bulan
mencakup persediaan awal, pembelian, dan penjulan
beras yang terjadi dengan berat per karung 25 kg.

Tabel 3.1
Data Transaksi Beras UD. Padi Emas Bulan Febuari 2025
Harga Per
Tanggal | Keterangan | Kuantitas/Karung Unit(Rp) Total (Rp)
1 Persdiaan awal 5 Rp.395.000 Rp. 1.975.000
3 25 Rp.395.000 Rp. 9.875.000
10 28 Rp.437.500 Rp. 12.250.000
12 25 Rp.395.000 Rp. 9.875.000
19 24 Rp.437.500 Rp. 10.500.000
22 Pembelian 30 Rp.395.000 Rp. 11.850.000
28 penjualan 27 Rp.437.500 Rp. 11.812.500
Sumber: UD. Padi Emas (2025)
Tabel 3.2
Data Transaksi Beras UD. Padi Emas Bulan Maret 2025
Harga Per
Tanggal | Keterangan | Kuantitas/Karung Unit(Rp) Total (Rp)
1 Persdiaan awal 6 Rp.395.000 Rp.  2.370.000
2 Pembelian 25 Rp.395.000 Rp.  9.875.000
9 Penjualan 30 Rp.437.500 Rp.  13.25.000
11 Pembelian 25 Rp.395.000 Rp.  9.875.000
18 Penjualan 23 Rp.437.500 Rp. 10.062.500
20 Pembelian 25 Rp.395.000 Rp.  9.875.000
26 penjualan 25 Rp.437.500 Rp. 10.937.500
27 Pembelian 25 Rp.395.000 Rp.  9.875.000
31 Penjualan 23 Rp.437.500 Rp. 10.062.500
Sumber: UD. Padi Emas (2025)
Tabel 3.3
Data Transaksi Beras UD. Padi Emas Bulan April 2025
Harga Per
Tanggal | Keterangan | Kuantitas/Karung Unit(Rp) Total (Rp)
1 Persdiaan awal 5 Rp.395.000 | Rp. 1.975.000
3 Pembelian 25 Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
12 Penjualan 29 Rp.437.500 | Rp.10.500.000
13 Pembelian 20 Rp.395.000 | Rp. 7.900.000
19 Penjualan 18 Rp.437.500 | Rp. 7.875.000
20 Pembelian 25 Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
26 penjualan 23 Rp.437.500 | Rp.10.062.500
27 Pembelian 25 Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
30 Penjualan 23 Rp.437.500 | Rp.10.062.500

Sumber: UD. Padi Emas (2025)
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Data Traneake B ITJ:)'";} 3.:13 Bulan Mot 2025 Berikut adalah hasil perhitungan persediaan dengan
ata lransaksl beras . Fadl Lmas bulan €1 N . .
Harga Per metode FIFO (periodik) untuk bulan Maret 2025
| Tanggal | Kele.nm an Kuantitas/Karun Unit(Rp) Total (Rp) adalah Sebagal berlkut :
1 Persediaan awal 7 Rp.395.000 Rp. 2.765.000 Tabel 3.7
i || s i oo P
—— ; DA~ b.tmo Penilaian Persediaan Metode FIFO (Periodik)
11 Pepl elan 25 Rp.395.200 Rp. 9.875.200 Bulan Maret 2025
:8 Pen;\aﬁau 22 Rp.437.500 Rp.10.062.500 Unit dan Harga
20 Pembelian 25 Rp.395.000 Rp. 9.875.000 T I Jmmlah Unit Total Biay
26 penjualan 25 Rp.437.500 Rp.10.937.500 ~ -
2 Pembelian 25 Rp.395.000 | Rp. 9.875.000 01-Mar-2025 6 @Rp.395.000 | Rp. 2.370.000
31 Penjualan 23 Rp.437.500 Rp.10.062.500 02-Mar-2025 25 @Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
1 UD. i S
Sumber: UD. Padi Emas (2025) 11-Mar-2025 25 @Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
Tabel 3.5 20-Mar-2025 25 @Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
Data Transaksi Beras UD. Padi Emas Bul;lln Jun;l[lli 27-Mar-2025 25 @Rp.395.000 Rp. 9.875.000
arga Per B . ~ ~
Tanggal Keterangan | Kuantitas/Karung | Unit(Rp) Total (Rp) | Persediaan akhir 5 @Rp.395.000 | Rp. 1.975.000
1 Persediaan awal 7 Rp.395.000 | Rp. 2.765.000 § . .
3 Pembelian 25 Rp.395.000 | Rp. 9.875.000 k dijual Rp.41.870.000
10 Penjualan 28 Rp.437.500 | Rp. 10.062.500 Rp. 1.975.000
12 Pembelian 25 Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
19 Penjualan 24 Rp.437.500 | Rp. 10.500.000 3 Rp.39.895.000
22 Pembelian 30 Rp.395.000 | Rp. 11.850.000 Sumber: data diolah (2025)
28 penjualan 27 Rp.437.500 | Rp. 11.812.500

Sumber: UD. Padi Emas (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan fisik (stock opname) pada
bulan Febuari sampai Juni 2025, ditemukan bahwa sisa
persediaan beras UD. Padi Emas adalah 33 karung beras.

Analisis Penilaian persediaan dengan metode FIFO
Metode FIFO dengan Pencatatan Periodik

Pada metode periodik, perhitungan harga pokok
penjualan (HPP) dan nilai persediaan akhir dilakukan
pada akhir periode akuntansi. Asumsi FIFO berarti beras
yang pertama kali dibeli atau masuk digudang yang
pertama kali dijual.

1. Perhitungan Persediaan Bulan Febuari 2025
Berikut adalah hasil perhitungan persediaan dengan
metode FIFO (periodik) untuk bulan Febuari 2025
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
UD. Padi Emas
Penilaian Persediaan Metode FIFO (Periodik)

Bulan Februari 2025
Jumlah Unit dan Harga

Tanggal Unit Total Biaya
01 Eebuari 2025 5 @Rp.395.000 Rp. 1.975.000
3 Febuari 2025 25 @Rp.395.000 Rp. 9.875.000
12 Febuari 2025 | 25 @Rp.395.000 Rp. 9.875.000
22 Febuari 2025 | 30 @Rp.395.000 Rp.11.850.000
| Persediaa akhir 6 @Rp.395.000 Rp. 2.370.000
Harga prsediaan vang tersedia untuk diival Rp.33.575.000
Dikurangi:persediaan akhi Rp. 2.370.000
Beban Rp.31.205.000

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3.6 total harga persediaan yang
tersediaa untuk dijual pada bulan Febuari 2025
adalah Rp.33.575.000 dengan persediaan akhir
sebesar Rp.2.370.000, beban pokok penjualan (HPP)
untuk bulan Febuari adalah Rp.31.205.000.
Menetukan Nilai HPP :

HPP = Barang tersedia dijual — persediaan akhir
HPP = Rp.34.365.000 — Rp.2.370.000

HPP = Rp.31.205.000.

2. Perhitungan Persediaan Bulan Maret 2025

Berdasarkan Tabel 3.7, total harga persediaan yang
tersedia untuk dijual pada bulan Maret 2025 adalah
Rp.41.870.000. Dengan persediaan akhir sebesar
Rp.1.970.000 dan beban pokok penjualan (HPP)
untuk bulan Maret adalah Rp.39.895.000.

Perhitungan Persediaan Bulan April 2025
Berikut adalah hasil perhitungan persediaan dengan
metode FIFO (Periodik) untuk bulan April 2025
‘adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8
UD. Padi Emas
Penilaian Persediaan Metode FIFO (Periodik)
Bulan April 2025

Tanggal Jumlah Unit dan Harga Unit Total Biaya
01-Apr-2025 | 5 unit @Rp.395.000 | Rp. 1.975.000
03-Apr-2025 | 25 unit @Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
13-Apr-2025 | 20 unit @Rp.395.000 | Rp. 7.900.000
20-Apr-2025 | 25 unit @Rp.395.000 | Rp. 9.875.000
27-Apr-2025 | 25 unnit @Rp.395.000 | Rp. 9.875.000

| Persediaa akhir 7 unit @Rp.395.000 | Rp. 2.765.000
: iaan t Rp. 39.500.000

Rp. 2.765.000

Rp. 36.735.000

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3.8, total harga persediaan yang
tersedia untuk dijual untuk bulan April 2025 adalah
Rp.39.500.000. Dengan persediaan akhir sebesar
Rp.2.765.000 dan beban pokok penjualan (HPP)
untuk bulan April 2025 adalah Rp.36.735.000.

Perhitungan Persediaan Bulan Mei 2025

Berikut adalah hasil perhitungan persediaan dengan
metode FIFO (Periodik) untuk bulan Mei 2025
adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.9
UD. Padi Emas
Penilaian Persediaan Metode FIFO (Periodik)
Bulan Mei 2025

Tanggal Jumlah Unit dan Harga Unit Total Biaya
01-Mei-2025 7 unit @Rp.395.000 Rp.  2.765.000
02-Mei-2025 25 unit @Rp.395.000 Rp.  9.875.000
11-Mei-2025 25 unit @Rp.395.000 Rp.  9.875.000
20-Mei-2025 25 unit @Rp.395.000 Rp. 9.875.000
27-Mei-2025 25 unit @Rp.395.000 Rp.  9.875.000

Persediaan akhir 7 unit @Rp.395.000 Rp.  2.765.000
Harga persediaan yang tersedia untukdijual Rp. 42.265.000
Dilurangi:persediaan akhir Rp.  2.765.000
Beban pokok penjnalan Rp. 39.500.000

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3.9, total harga persediaan yang
tersedia untuk pada bulan Mei 2025 adalah
Rp.42.265.000. Dengan persediaan akhir sebesar
Rp.2.765.000 dan beban pokok penjualan (HPP)
untuk bulan Mei adalah Rp.39.500.000.

5. Perhitungan Persediaan Bulan Juni 2025
Berikut adalah hasil perhitungan persediaan dengan
metode FIFO (Periodik) untuk bulan Juni 2025
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.10
UD. Padi Emas
Penilaian Persediaan Metode FIFO (Periodik)
Bulan Juni 2025

Tanggal Jumlah Unit dan Harga Unit Total Biaya,
01-Jun-2025 7 unit (@Rp.395.000 Rp. 2.765.000
03-Jun-2025 25 unit @Rp.395.000 Rp. 9.875.000
12-Tun-2025 25 unit @Rp.395.000 Rp. 9.875.000
23-Jun-2025 30 unit @Rp.395.000 Rp. 11.850.000

Persediaan akhir 8 unit @Rp.395.000 Rp. 3.160.000
Rp. 34.365.000
Rp. 3.160.000
Rp. 31.205.000

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 3.10, total harga persediaan yang
tersediaa untuk dijual pada bulan Juni 2025 adalah
Rp.34.365.000. Dengan persediaan akhir sebesar
Rp.3.160.000 dan beban pokok penjualan (HPP)
untuk bulan Juni adalah Rp.31.205.000.

Metode FIFO dengan Pencatatan perpectual

Dalam metode perpetual, setiap transaksi
pembelian dan penjualan dicatat secara langsung ke
dalam kartu persediaan. HPP dihitung setiap ksli terjadi
penjualan, dan saldo persediaan selalu diperbaruhi.

Pada bulan Febuari 2025 persediaaan awal tercatat
5 karung beras dengan nilai Rp.1.975.000. Total
pembelian  tercatat 80 karung dengan nilai
Rp.31.600.000. Dan total penjualan adalah 79 karung
dengan nilai Rp.34.562.500. Saldo persediaan akhir
pada 28 febuari 2025 adalah 6 karung beras dengan nilai
Rp.2.370.000. Perhitungan HPP = PBD.Awal +
Pembelain bersih — PBD.Akhir. Dimana HPP =
Rp.1.975.000 + Rp.31.600.000 — Rp.2.370.000. Maka
HPP = Rp.31.205.000.

Bulan Maret 2025 persediaaan awal tercatat 6
karung beras dengan nilai Rp.2.370.000 Total pembelian
tercatat 80 karung dengan nilai Rp.39.500.000 Dan total
penjualan  adalah 100 karung dengan nilai
Rp.44.187.500 Saldo persediaan akhir pada 31 Maret
2025 adalah 5 karung beras dengan nilai

Rp.1.975.000.Perhitungan HPP = PBD.Awal +
Pembelain bersih — PBD.Akhir. Dimana HPP =
Rp.2.370.000 + Rp,39.500.000 — Rp.1.975.000. Maka
HPP = Rp.39.395.000.

Pada bulan April 2025 persediaaan awal tercatat 5
karung beras dengan nilai Rp.1.975.000 Total pembelian
tercatat 95 karung dengan nilai Rp.37.525.000 Dan total
penjualan adalah 93 karung dengan nilai Rp.40.687.500
Saldo persediaan akhir pada 30 April 2025 adalah 7
karung beras dengan nilai Rp2.765.000.Perhitungan
HPP = PBD.Awal + Pembelain bersih — PBD.Akhir.
Dimana HPP = Rpl.975.000 + Rp37.525.000 -
Rp2.765.000. Maka HPP = Rp.36.735.000.

Bulan Mei 2025 persediaaan awal tercatat 7 karung
beras dengan nilai Rp.2.765.000 Total pembelian
tercatat 100 karung dengan nilai Rp.39.500.000 Dan
total penjualan adalah 100 karung dengan nilai
Rp.43.750.000 Saldo persediaan akhir pada 31 Mei
2025 adalah 7 karung beras dengan nilai
Rp.2.765.000.Perhitungan HPP = PBD.Awal +
Pembelain bersih — PBD.Akhir. Dimana HPP =
Rp.2.765.000 + Rp.39.500.000 — Rp.2.765.000. Maka
HPP = Rp.39.600.000.

Pada bulan Juni 2025 persediaaan awal tercatat 7
karung beras dengan nilai Rp.2.765.000. Total
pembelian  tercatat 80 karung dengan nilai
Rp.31.600.000 Dan total penjualan adalah 79 karung
dengan nilai Rp.34.562.000. Saldo persediaan akhir
pada 30 Juni 2025 adalah 8 karung beras dengan nilai
Rp.3.160.000.Perhitungan HPP = PBD.Awal +
Pembelain bersih — PBD.Akhir. Dimana HPP =
Rp.2.765.000 + Rp.31.600.000 — Rp.3.160 .000. Maka
HPP = Rp.31.205.000.

Perbandingan Hasil Penilaian Persediaan

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat
perbandingan hasil antara metode pencatatan periodik
dan perpetual menggunakan metode FIFO pada bulan
Febuari sampai dengan Bulan Juni yaitu:

Tabel 3.11
Perbandingan Hasil pencatatan
Keterangan Fifo Periodik FIFO
(RP) Perpetual (Rp)
Persediaan Rp. 9.875.000 | Rp. 9.875.000
akhir
Harga Pokok | Rp.178.180.000 | Rp.178.180.000
penjualan

Sumber: data diolah (2025)

Dari tabel perbandingan di atas, terlihat bahwa:

1. Nilai Persediaan Akhir UD. Padi Emas yang
dihasilkan oleh kedua metode pencatatan (periodik
dan perpetual) adalah sama, yaitu Rp 9.875.000. Dari
hasil tersebut merupakan karakteristik yang
konsisten dari metode FIFO dimana nilai persediaan
akhir akan sama terlepas dari matode pencatatan
yang digunakan, asalkan perhitungan fisik
persediaan akhir sama

2. Harga Pokok Penjualan (HPP) UD. Padi Emas yang
dihasilkan oleh kedua metode pencatatan (periodik

https://doi.org/10.52158/jaa.v4i2. 1487

https.//creativecommons.org/licenses/by/4.0/

183


https://doi.org/10.52158/jaa.v4i2.xxxx
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Wa Asrida', Diar Muzna Tangke?, *Tri Retno Hariyati, “Wa Ode Insan?
Penilaian Persediaan Barang Dagang Beras ...

dan perpetual) adalah sama, yaitu Rp 178.140.000
ini adalah karakteristik dari metode FIFO dimana
nilai HPP akan sama terlepas dari metode pencatatan
yang digunakan.

Pembahasan Hasil Perhitungan Persediaan Pada
UD. Padi Emas

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian persediaan
beras UD. Padi Emas menggunakan metode FIFO
(Frist- In, Frist- Out), baik dengan pencatatan periodik
maupun perpetual untuk periode Febuari hingga Juni
2025, ditemukan konsistensi yang Signifikan pada nilai
persediaan akhir yaitu Rp.9.875.000 dan harga pokok
penjulan (HPP) yaitu Rp.178.140.000. Ini merupakan
karakteristik yang melekat pada metode FIFO, dimana
asumsi bahwa beras yang pertama kali dibeli atau masuk
gudang adalah yang pertama kali dijual, sehingga
menghasilkan nilai persediaan akhir dan HPP yang
sama, terlepas dari metode pencatatan yang digunakan
baik pencatatan periodik maupun perpetual.

Implikasi hasil perhitungan persediaan beras bagi

UD. Padi Emas:
1. Konsistensi penilaian persediaan

Konsistensi nilai persediaan akhir dan HPP sama

antara metode periodik sebesar Rp.9.875.000 dan

perpetual sebesar Rp.178.140.000 dengan metode

FIFO menunjukan bahwa UD. Padi Emas, meskipun

melakukan pencatatan secara manual, dapat

memperoleh hasil penilaian persediaan yang akurat
dan dapat diandalkan menggunakan metode FIFO.

Hal ini penting untuk penyusunan laporan keuangan

yang relevan dan dapat dipercaya

2. Manfaat metode FIFO dalam pengambilan
keputusan:

a. Identifikasi biaya produk terjual: metode FIFO
memungkinkan UD. Padi Emas untuk
mengidentifikasi biaya beras yang terjual
berdasarkan harga pembelian awal. Ini
memberikan gambaran yang jela mengenai biaya
per unit dari beras yang telah didistribusikan oleh
UD. Padi Emas kepada konsemen

b. Penilaian persediaan akhir yang realistis: dengan
asumsi bahwa persediaan yang tersisa adalah
beras yang baru dibeli, nilai persediaan akhir
yang dihasilkan oleh FIFO cenderung
mencerminkan harga pasar saat ini, terutama
dalam kondisi inflasi di mana harga barang
cenderung naik. Ini membantu UD. Padi Emas
dalam menilai aset persediaan mereka secara
lebih akurat.

c. Pengelolaan stok yang efisien: prinsip FIFO
sejalan dengan sifat komoditas beras yang mudah
rusak dan musiman. Dengan menjual beras yang
pertama kali masuk, UD. Padi Emas dapat
mengurangi risiko kerusakan atau penurunan
kualitas beras akibat penyimpanan yang terlalu
lama. Ini mendukung tanggung jawab UD. Padi
Emas dalam menangani ketahanan pangan
komoditas beras di Kota Ambon.

3. Pentingnya pencatatan yang akurat
Meskipun  hasil  perhitungan = menunjukkan
konsistensi, proses pencatatan manual yang
dilakukan UD. Padi Emas masih berpotensi
menimbulkan kesalahan atau ketidakakuratan.
Adanya beberapa transaksi yang tidak dicatat karena
jumlah stok yang disediakan sama dapat menjadi
masalah dalam pemantauan persediaan secara real-
time dan akurat. Penting bagi UD. Padi Emas untuk
mempertimbangkan peningkatan sistem pencatatan
mereka untuk meminimalkan risiko ini dan
mendukung keakuratan data untuk perhitungan HPP
dan persediaan akhir

4. Dampak terhadap harga pokok penjualan dan laba
Dalam kondisi dimana harga beli beras relatif stabil,
seperti yang terlihat dari data transaksi dimana harga
per unit pembelian mayoritas konsisten di
Rp.395.000, metode FIFO akan menghasilkan HPP
yang lebih rendah jika dibandingkan dengan metode
lain (misalnya LIFO, jika digunakan) karena biaya
beras yang lebih lama (dan mungkin lebih murah)
diasumsikan terjual terlebih dahulu. HPP yang lebih
rendah akan menghasilkan laba kotor yang lebih
tinggi, yang dapat memberikan gambaran positif
tentang profitabilitas UD. Padi Emas. Namun,
penting untuk dicatat bahwa harga jual beras UD.
Padi Emas kepada konsumen adalah Rp.437.500 per
karung. Hal ini menunjukkan adanya margin
keuntungan yang memadai pada setiap penjualan.

5. Relevensi untuk pemenuhan permintaan pasar
Ketersediaan beras yang cukup sangat penting bagi
UD. Padi Emas untuk memenuhi kebutuhan
permintaan pasar masyarakat Kota Ambon. Hasil
penilaian  persediaan dengan metode FIFO
membantu UD. Padi Emas dalam memantau berapa
banyak persediaan yang mereka miliki dan berapa
biaya yang terkait dengannya. Informasi ini krusial
untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan
konsumen dan menjaga kemungkinan terjadinya
gagal panen. Dengan demikian, UD. Padi Emas
dapat menjaga ketersediaan stok dan stabilitas harga
untuk memenuhi permintaan konsumen yang
semakin meningkat akan beras berkualitas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis
menarik kesimpulan bahwa penilaian persediaan metode
FIFO dengan sistem pencatatan periodik yaitu
perhitungan harga pokok penjualan (HPP) dan nilai
persediaan akhir dilakukan di akhir periode akuntansi.
Hasil penilaian menunjukkan HPP dan nilai persediaan
akhir untuk setiap bulan (Februari, Maret, April, Mei,
dan Juni 2025) dapat ditentukan dengan jelas. Misalnya,
untuk bulan Februari 2025 adalah untuk nilai persediaan
akhir adalah Rp.2.370.000 dan Harga Pokok Penjualan
(HPP) adalah Rp.31.205.000.

Selanjutnya penilaian persediaan dengan sistem
pencatatan perpetual menunjukkan bahwa setiap
transaksi pembelian dan penjualan dicatat secara
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